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LATAR BELAKANG

Pend|dikan seni dianggap memiliki peran penting dalam
pendidikan secara umum. Dalam konteks Indonesia, paradigma
pendidikan seni masih terus menuntut adanya telaah secara
menyeluruh baik filosofis, ideologis, maupun praktis sehingga konsep
dan formulasi pendidikan seni ke depan semakin menemukan
kesesuaian dengan berbagai dimensi yang melingkupinya.

Pendidikan seni yang masuk dalam kelompok mata pelajaran
estetika memiliki tujuan khusus yang mengarah pada tujuan
pendidikan secara umum. Oleh karena itu pendidikan seni di sekolah
masih dipertahankan sampai saat ini.

Dalam Kurikulum 2013 pendidikan seni diberikan sejak di
pendidikan dasar (SD dan SMP) sampai dengan pendidikan
menengah (SMA/SMK). Pendidikan seni yang dalam struktur
kurikulum 2013 termasuk dalam kelompok B yang bernama
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